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Abstrak

Bahasa inggris adalah bahasa internasional.Bahasa inggris dipelajari oleh siswa sejak SD hingga SMA. Namun
banyak sekali siswa yang merasa kesulitan memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Masalah ini terjadi pada siswa
kelas 111 di SDN Gesikan 1 Grabagan Tuban.Siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru.Selain itu,
mereka mudah merasa bosan dengan materi pelajaran Bahasa Inggris, sehingga banyak siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan guru. Di sisi lain, guru kurang kreatif dalam penggunaan media pembelajaran. Mereka hanya
menggunakan fotocopy LKS dan buku pegangan guru.

Dari penjelasan diatas diperoleh alternatif untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara mengembangkan suatu
media interaktif yaitu media visual. Media visual ini membantu dalam pembentukan proses berfikir yang lebih konkrit
bagi siswa. Dengan itu, peneliti memberikan jalan keluar dengan mengembangkan media Kartu Bergambar yang
menarik dan teknik penyajian sesuai dengan kebutuhan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran.
Pengembangan media Kartu Bergambar ini bertujuan untuk menghasilkan suatu media yang bisa digunakan oleh siswa
dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Inggris khususnya pada materi mengenal jenis-jenis pekerjaan.
Media Kartu Bergambar dipilih berdasarkan atas pertimbangan dan sesuai dengan identifikasi masalah pada sekolah
tersebut.

Pengembangan media ini menggunakan model pembelajaran ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation).Dikarenakan model pengembangan ini memperlihatkan tahapan-tahapan dasar desain
pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari. Kelima fase tersebut perlu dilakukan secara sistematik untuk
menciptakan proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik. Sasaran pengembangan dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 111 SDN Gesikan 1 Grabagan Tuban, terdapat 28 siswa yang terdiri dari 15 siswi dan 13 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara ahli materi | dan 1, ahli pembelajarn | dan 11, ahli
media | dan 11, angket untuk mengukur kelayakan media, tes untuk mengukur keefektifan media, dan hasil dokumentasi
berupa foto. Data kuantitatif hasil untuk mengukur kelayakan media yaitu reviewer ahli materi sebesar 91,6%, review
ahli pembelajaran sebesar 87,5%, review ahli media sebesar 90,6%, uji coba perorangan sebesar 90%, uji coba
kelompok kecil sebesar 90%, dan uji coba kelompok besar sebesar 95%. Sedangkan untuk mengukur keefektifan media
yaitu dari hasil tes siswa yang di hitung menggunakan rumus uji t yang terbilang thiwng lebih besar dari tuapel yaitu 8,67 >
0,381. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media Kartu Bergambar ini dikategorikan layak dan efektif.

Kata kunci: Media Kartu Bergambar, Pelajaran Bahasa Inggris, Jenis Pekerjaan

Abstract
English is the international language. English is learned by students from elementary to high school.
Unfortunately, many students get difficulties in understanding the lesson which isexplained by the teacher. This problem
occurs in third-grade students at SDN Gesikan 1 Grabagan Tuban. Students do not understand the material which is
presented by the teacher. In addition, they easily get bored with the subject matter of English, until many students do
not pay attention to the teacher's explanation. On the other hand, teachers are less creative in the use of instructional
media. They only use the photocopy worksheets and teacher handbooks.

From the explanation above is derived an alternative to solve the problem by developing an interactive media
that is a visual media. This visual media help the students in creating the concrete thinking process. With it, the
researchers provide a solution by developing interesting Illustrated Cards media and presentation techniques
according to the needs to be achieved in learning activities. Illustrated Card media development is intended to produce
a media that can be used by students in the learning process in the subjects of English, especially in the matter knowing
the kinds of jobs. Illustrated Cards media have been selected based on the consideration and in accordance with the
identification of problems at the school.
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This media development using model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). Due to this development model shows the basic stages of learning design wgich is simple and easy to be
learnt. Those five phases need to be done in a systematic way to create an effective, efficient, and attractive learning
process. The development subject of this research are the third grade students of SDN Gesikan 1 Grabagan Tuban,
there are 28 students consisting of 15 female students and 13 male students.

Data collection techniques used were interviews | and Il subject matter experts, learning experts | and I,
media experts | and |1, a questionnaire to measure the feasibility of the media, a test to measure the effectiveness of
media and photo documentations. Quantitative data to measure the results of the feasibility media these are matter
expert reviews 91,6%, learning expert reviews of 87.5%, media expert reviews of 90,6%, individual testing of 90%,
testing small groups of 90%, and testing large groups of 95%. Meanwhile, to measure the effectiveness of media these
are student test results were calculated using the formula Ttest is more than Ttable ie 8.67> 0.381. It can be concluded
that the Illustrated Cards media is categorized as feasible and effective.

Keywords : Illustrated Cards Media, English Lesson, Kinds of Jobs

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat
penting bagi penyiapan anak-anak untuk menghadapi
kehidupan di masa mendatang. Bahkan gejala proses
pendidikan ini sudah ada sejak sejak manusia ada,
meskipun proses pelaksanaannya masih sederhana
(Roesminingsih & Lamijan, 2011:51). Pendidikan
sebagai proses, vyaitu pendidikan diartikan sebagai
tuntunan terhadap proses pertumbuhan dan proses
sosialisasi dari anak. Dalam proses pertumbuhan ini, anak
mengembangkan dirinya ke tingkat yang makin lama
makin sempurna, sesuai dengan teori evolusi Darwin
menurut John Dewey dalam (Roesminingsih & Lamijan,
2011:53). Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa pendidikan memiliki arti yang sangat penting
dalam kehidupan manusia disemua kalangan.

Bahasa merupakan sistem bunyi yang digunakan
oleh suatu masyarakat untuk berkomunikasi, berinteraksi,
bekerjasama, dan mengidentifikasi diri menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI).Zaman yang serba
modern seperti sekarang ini, pendidikan bahasa asing
sangatlah diperlukan sebagai bekal diri menghadapi
dunia yang semakin pesat perkembangannya.Salah
satunya yaitu Bahasa Inggris, meskipun Bahasa Inggris
sudah masuk dalam mata pelajaran tersendiri di sekolah-
sekolah, namun tidak mudah untuk membuat siswa dapat
menyerap, memahami, serta menguasai materi yang telah
diajarkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di
SDN Gesikan 1 Grabagan Tuban, dan bertepatan
wawancara dengan guru Bahasa Inggris, ditemukan
permasalahan pada siswa kelas Il pada mata pelajaran
Bahasa Inggris. Guru menjelaskan hasil belajar siswa
yang paling rendah dari kelas | sampai kelas VI yaitu
kelas Ill. Penyebabnya karena siswa masih suka
berbicara dengan temannya saat diterangkan guru dan
kurangnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan guru, hal ini diperkuat dengan hasil

belajar siswa yang belum mencapai kesempurnaan atau
masih di bawah rata-rata.Pembelajaran disana hanya
menggunakan fotocopy LKS dan buku pegangan guru.
Menurut guru bahasa Inggris hal ini terjadi karena bahasa
Inggris adalah bahasa yang pemahamnnya berbeda
dengan bahasa Indonesia yang digunakan sehari-hari.
Siswa juga dituntut untuk menulis kosa kata dan
membuat kalimat dalam bahasa Inggris dengan benar.

Dalam hal ini guru harus memfokuskan pada
kemampuan berbicara, menghafalkan serta penguasaa
menulis materi. Jadi untuk penguasaan materi mengenal
jenis-jenis pekerjaan yang lebih luas tidak hanya terpacu
dari LKS dan buku paket pegangan guru, maka
dibutuhkan sebuah media yang mampu memenuhi tujuan
dalam proses pembelajaran tersebut. Dengan bantuan
sebuah media dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat baru peserta didik,
membangkitkan motivasi rangsangan kegiatan belajar
peserta didik dan juga menarik perhatian peserta didik
yang tidak menyebabkan kejenuhan dan kebosanan saat
mengikuti pelajaran berlangsung.

Pemilihan media didasarkan pada karakteristik
siswa, mata pelajaran, kondisi lingkungan dan
kemampuan guru dalam menggunakannya, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.Pada materi mengenal
jenis-jenis pekerjaan dalam pelajaran Bahasa Inggris
siswa diharapkan dapat memahami kalimat dan teks
deskriptif bergambar sangat sederhana secara tepat
tenang jenis-jenis pekerjaan. Kriteria media yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris
untuk kelas Il SD vyaitu media pembelajaran yang
sederhana, bahan-bahan media mudah didapatkan, mudah
dibuat, mudah untuk dibawa ke dalam maupun luar kelas,
dan media yang mampu interaksi secara langsung.
Sedangkan secara visualisasi, media harus dapat menarik
perhatian siswa.Siswa kelas 111 masih belum bisa berfikir
secara konkrit, untuk itu dibutuhkan media visual, untuk
membantu siswa berfikir secara konkrit.
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Oleh karena itu, Penulis mengembangkan
sebuah media kartu bergambar untuk materi mengenal
jenis-jenis pekerjaan dalam mata pelajaran Bahasa
Inggris. Dengan menggunakan media kartu bergambar
ini, diharapkan dapat memudahkan siswa dalam
pemahaman gambar secara menyeluruh, membangun
imajenasi dan memudahkan siswa menghafal kosa kata
mengenal jenis-jenis pekerjaan dalam Bahasa Inggris.
Media kartu bergambar yaitu sebuah kartu yang berisikan
gambar, teks, tanda simbol yang mengingatkan atau
menuntun siswa kepada suatu yang berhubungan dengan
gambar itu (Azhar Arsyad, 2013:119).

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Di dalam penelitian pengembangan ini
menggunakan model prosedural yang bersifat deskriptif.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE. Model ini digunakan untuk berbagai macam
bentuk pengembangan produk. Adapun tahap-tahap
pengembangannya adalah sebagai berikut: Analysis
(analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi), and
Evaluation (evaluasi).

Tahapan Model ADDIE (Robert 2009:2)

B. Prosedur Pengembangan
1. Analysis ( Analisis)

Pada poses ini pengembang melakukan
tinjauan langsung ke sekolah SDN Gesikan 1
Grabagan Tuban, dengan cara observasi dan
wawancara dengan pihak sekolah yaitu guru
mata  pelajaran  bahasa  Inggris  hingga
menemukan masalah belajar yang terjadi di
pembelajaran bahasa Inggris.

2. Desaign (Desain)

Hasil akhir dari kegiatan desain produk ini
adalah berupa storyboard desain karrtu beserta
materi yang lengkap dengan spesifikasinya.

3. Development (Pengembangan)

Pengembang melakukan produksi dan validasi

desain merupakan proses kegiatan untuk menilai

apakah rancangan produk sesuai dengan sistem
kerja baru secara rasiona akan lebih efektif.
Validasi produk dilakukan dengan
caramenghadirkan beberapa tenaga ahli yang
sudah berpengalaman untuk menilai produk
yang dirancang tersebut. Setelah itu menguji
produk kepada uji perorangan, kelompok kecil
dan kelompok besar.
4. Implementation (Penerapan)

Pada pengembangan ini peneliti
menggunakan evaluasi formatif. Evaluasi
formatif adalah proses yang dimaksudkan untuk
pengumpulan data tentang kelayakan dan
efektivitas bahan-bahan pembelajaran. Dengan
cara memberikan pretest dan posttest kepeda
peserta didik.

5. Evalution (Evaluasi)

Evaluasi yaitu proses untuk melihat
apakah sistem pembelajaran yang sedang
dibangun berhasil. Sesuai dengan harapan awal
atau tidak.Sebenarnya tahap evaluasi bisa terjadi
pada setiap empat tahap di atas.Evaluasi yang
terjadi pada setiap empat tahap diatas yang
dinamakan evaluasi formatif karena tujuanya
untuk kebutuhan revisi.

C. Subjek Uji Coba
1. Uji Coba ahli materi

1) Ibu Cindy Nur Afida, S.Pd. selaku guru
bahasa Inggris kelas Il SD Gesikan 1
Grabagan Tuban

2) Bapak Ulhag Zuhdi, M.Pd. selaku dosen
dari jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar di UNESA .

2. Ahli Pembelajaran

1) Bapak Drs. Lamijan Hadi Susarno, M.Pd,
selaku dosen Landasan Pendidikan di
UNESA.

2) Bapak Drs. Rusijono, M.Pd, selaku dosen
dari jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan di UNESA.

3. Ahli Media

1) Bapak Febry Irsiyanto wahyu utomo, S.Pd,
M.Pd.selaku staf P3G di UNESA

2) Ibu Citra Fitri Kholidya, S.Pd., M.Pd.
selaku dosen dari jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan di UNESA

4. Peserta Didik
Sesuai dengan sasaran yang menjadi
subjek penelitian, subjek uji coba peserta didik

di lakukan pada semua peserta didik kelas Il di

SDN Gesikan 1 Grabagan Tuban.
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D. Jenis Data

1.

E.

Data kualitatif yaitu data yang berupa penilaian
deskriptif. Data kualitatif diperoleh dari hasil
tanggapan ahli media dan ahli materi yang berisi
masukan, tanggapan dan saran yang kemudian
akan dikelompokkan dan dianalisis.

Data kuantitatif adalah data pengukuran yang
berbentuk angka. Data kuantitatif diperoleh dari
hasil uji coba perseorangan, uji coba kelompok
kecil dan uji coba kelompok besar yang akan
dianalisis  dengan  menggunakan  teknik
persentase.

Instrumen Pengumpulan Data
1.

Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian
adalah jenis wawancara semi terstruktur yang
menggunakan pedoman wawancara.\Wawancara
ini ditunjukkan kepada guru Bahasa Inggris
kelas 1l SDN Gesikan 1 Grabagan sebagai
narasumber.Untuk mengumpulkan data awal
meliputi karakteristik siswa, media dan metode
pembelajaran yang dipakai.
Angket

Pada penelitian ini, pengembang
menggunakan angket tertutup dengan bentuk
check-list dan angket terbuka untuk memberikan
saran dan masukan.Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan skala Guttman.Skala Guttman
adalah skala yang digunakan untuk jawaban
yang  bersifat tegas, misalnya “ya-tidak”,
“benar-salah”, “pernah-tidak pernah”, “positif-
negatif” dan lain-lain.
Data Tes

Instrumen yang berupa tes ini digunakan
untuk mengukur keefektifan media
pembelajaran kartu bergambar saat digunakan
dalam proses pembelajaran dengan materi
mengenal jenis-jenis pekerjaan pelajaran Bahasa
Inggris kelas Il SDN Gesikan 1 Grabagan
Tuban.

F. Validitas dan Reabilitas

Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan ~ sesuatu  instrumen.  Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan (Arikunto,
2010 : 211).

Rumus korelasi yang dapat digunakan
adalah yang dikemukakan oleh Pearson yang
dikenal dengan rumua produk moment sebagi
berikut :

NEXY-(ZX)XY)

I =
N - ExP NSy - (2 Y]
Keterangan :
rxy . Koefisisen korelasi
>X : Jumlah skor item
>Y : Jumlah skor total (seluruh item)
N :Jumlah responden
Reabilitas

Reliabilitas ~ menunjuk  pada  suatu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik
(Arikunto 2010:221). Adapun rumusan untuk
menghitung reliabilitas instrumen penelitian
ini menggunakan rumus Spearman Brown
(belah dua), rumus tersebut adalah:

. ) 2XT1/2 1/2

1~ 77 5, ...
(1+ ry1/2 1/2)

Keterangan :

r11 = Reliabilitas Instrumen

r1/21/2= Korelasi antar skor-skor setiap
belahan instrumen

G. Teknik Analisis Data

Wawancara

Analisis data instrumen juga dilakukan
berdasarkan wawancara dengan validator
media yaitu dua orang ahli media dan dua
orang ahli materi, sehingga hasil yang
diperoleh dijadikan dasar untuk merevisi
media.
Angket

Instrumen  angket  diolah  dengan
menggunakan rumus skala gutttman yang
sesuai dengan aspek yang diukur. Rumus yang
digunakan sebagai berikut

_F
P=— x100 %

Keterangan:

P = Hasil akhir dalam prosentase
f = Skor yang diperoleh

N = Skor yang diharapkan

(Sudijono, 2009)
Adapun kriteria penilaian aspek evaluasi
dengan rentang skala sebagai berikut

Nilai Pernyataan
51% - 100% Baik
0-50% Kurang
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3. Analisis Hasil Tes

Teknik analisis data dalam kuantitatif dengan
menggunakan statistic non parametric uji tanda
(sign test).maka menggunakan rumus :

Md
t =
zx2d
N(N-1)
Keterangan :
Md = Mean dari devisi (d) antara post test dan
pre test

Xd= Devisi masing-masing subjek (d — Md)
N = Subjek pada sampel
Y'x?d = jmlah kuadrat daviasi
d.b= Ditentukan dengan N-1
(Arikunto, 2013:125)

HASIL PENGEMBANGAN DAN ANALISIS DATA

A. Hasil Pengembangan
1. Tahap Analysis (Analisis)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di SDN Gesikan 1 Grabagan Tuban, dan
bertepatan wawancara dengan guru Bahasa
Inggris ditemukan permasalahan pada siswa
kelas Il pada mata pelajaran Bahasa Inggris.
Guru menjelaskan hasil belajar siswa yang
paling rendah dari kelas | sampai kelas VI yaitu
kelas I11. Penyebabnya karena siswa masih suka
berbicara dengan temannya saat diterangkan
guru dan kurangnya tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan guru, hal ini
diperkuat dengan hasil belajar siswa yang belum
mencapai kesempurnaan atau masih di bawah
rata-rata.
. Tahap Design (Desain)
Tahap desain terdiri dari berbagai tahap yaitu :
a. Desain Materi
b. Desain Produk Media
c. Garis Besar Isi Media
d. Bahan Media Kartu Bergambar
e. Bahan Penyerta
. Tahap Development (Pengembangan)
Dalam tahap pengembangan terdapat
beberapa tahap yaitu :
a) Memproduksi media
Yaitu mengaplikasikan semua yang sudah
ada di storyboard kedalam bentuk aslinya,
serta membuat bahan penyerta media.
b) Uji coba
Setelah media jadi kemudian di validasikan
kepada ahli materi, media dan ahli
pembelajaran untuk mendapatkan saran
guna memperbaiki media yang sudah ada.

Kemudian  diuji cobakan kepada
perorangan, kepada kelompok kecil dan
kelompok besar. Setelah semua tahap
terselesaikan dan media sudah mengalami
tahap perbaikan, maka media siap di
implementasikan dalam pembelajaran.

4. Tahap Implementation (Penerapan)

Pada tahap ini media yang sudah jadi akan di
implementasikan ke dalam pembelajaran bahasa
Inggris kelas 11l di SDN Gesikan 1 Grabagan
Tuban. Setelah melakukan pembelajaran maka
akan mengadakan pretest (tes yang dilakukan
tanpa menggunakan media) dan posttest (test
yang dilakukan mengggunakan media). Nanti
akan terlihat hasil keefektifan dari media
tersebut dan keberhasilan dari media tersebut
dalam pembelajaran.

5. Tahap Evalution(Evaluasi)

Tahap evaluasi ini tidak ada tahapan khusus
karena dalam tahap ADDIE ini disetiap
tahapannya ada evaluasi dan revisi ketika terjadi
kekurangan.

B. Analisis Data

Hasil perhitungan untuk keseluruhan setiap aspek
berdasarkan angket ahli materi | dan 1l mendapatkan
penilaian sebanyak 93,7%. aspek berdasarkan angket
ahli pembelajaran | dan Il mendapatkan penilaian
sebanyak 87,5%. aspek berdasarkan angket ahli media
mendapatkan  penilaian ~ sebanyak  97%.aspek
berdasarkan angket uji coba perorangan mendapatkan
penilaian sebanyak 93,3%. aspek berdasarkan angket
uji coba kelompok kecil mendapatkan penilaian
sebanyak 94,6%. aspek berdasarkan angket uji coba
kelompok keci mendapatkan penilaian sebanyak
96,3%. Sehingga media yang diproduksi layak untuk
diterapkan dalam pembelajaran di SDN Gesikan 1
Grabagan Tuban.

C. Analisis data tes

1. Validitas butir Soal
Dari 20 soal yang divalidasikan kepada peserta
didik, yang valid terdapat 10 soal.

2. Uji Reabilitas
Dari perhitungan reliabilitas diatas menggunakan
belah ganjil genap diketahui rhiung = 0,673 yang
kemudian dikonsultasikan dengan rube, dengan
subjek N = 26 — 1 = 27. Taraf signifikan 5%,
batas penolakan riper Sebesar = 0,396 (tabel nilai
Product moment).
Dengan demikian, rmiwng lebih besar dari repel
(0,673> 0,396), maka data soal dapat dikatakan
“reliabel”, sehingga instrumen tes layak
digunakan sebagai alat ukur penelitian
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3.

Pretest dan Postest

Dari hasil perhitungan hasil rata-rata uji coba
Pretest 63,2 dan Posttest 90, hasil rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa hasil Posttest lebih
tinggi dibandingkan hasil dari Pretest. Dari
semua perhitungan diatas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa kelas 111 SDN Gesikan
1 Grabagan Tuban telah mengalami peningkatan
setelah diterapkan penggunaan media Kartu
Bergambar pada proses pembelajaran pada mata
pelajaran bahasa Inggris materi mengenal jenis-

jenis pekerjaan.

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian

pengembangan dengan menggunakan  model

pengembangan  ADDIE

(Analysis,  Design,

Development, Implementation, and Evaluation)
tentang pengembangan media kartu bergambar
materi mengenal jenis-jenis pekerjaan dalam mata
pelajaran bahasa Inggris untuk siswa kelas 111 SDN
Gesikan | Grabagan Tuban bahwa :

1.

Desain  media kartu bergambar materi
mengenal  jenis-jenis  pekerjaan  dalam
pelajaran bahasa Inggris secara umum sudah
layak digunakan untuk pembelajaran pada
siswa kelas Il SDN Gesikan | Grabagan
Tuban. Karena sudah melalui tahap validasi
desain dari ahli materi | dan Il mendapatkan
penilaian sebanyak 93,7%, ahli media | dan Il
mendapatkan penilaian sebanyak 97%, ahli
pembelajaran 1 dan Il mendapatkan penilaian
sebanyak 87,5%, Pada uji coba perorangan
mendapatkan nilai sebanyak 93,3%, pada uji
coba kelompok kecil mendapatkan nilai
sebanyak 94,6%, dan pada uji coba kelompok
besar mendapatkan nilai sebanyak 96,3%.

Penggunaan media kartu bergambar materi
mengenal jenis-jenis  pekerjaan  dalam
pembelajaran terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas Il SDN Gesikan 1
Grabagan Tuban pada mata pelajaran bahasa
Inggris. Hal ini berdasarkan perhitungan thiung
lebih besar dari tuper (8,67> 0,381), sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan protest. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa dengan media dan tanpa
penggunaan media, dimana penggunaan media
tersebut efektif meningkatkan belajar siswa
pada mata pelajaran bahasa Inggris materi

mengenal jenis-jenis pekerjaan di kelas Il
SDN Gesikan | Grabagan Tuban.

B. Saran

Saran Pemanfaatan

Pada pemanfaat hasil pengembangan
media Kartu Bergambar beberapa hal yang
harus diperhatikan

a. Produk vyang dikembangkan  dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran
materi mengenal jenis-jenis pekerjaan
dalam mata pelajaran bahasa Inggris.

b. Gunakan media kartu bergambar sesuai
petunjuk penggunaan yang telah diberikan
pada bahan penyerta

c. Penggunaan media dalam pembelajaran,
termasuk tujuan yang dicapai, aktivitas
yang dilakukan dan evaluasi yang
dilakukan mengacu pada Rancangan
Pelaksanaan Pembealajaran (RPP) yang
dicantumkan pada bahan penyerta

Saran Desiminasi (Penyebarluasan)
Pengembangan media kartu bergambar ini

dikhususkan untuk siswa kelas Il di SDN
Gesikan | Grabagan Tuban sesuai dengan
batasan pengembangan. Apabila digunakan
untuk siswa lain atau penggunaan produk untuk
skala yang lebih luas, maka harus dikaji
terlebih dahulu terutama analisis kebutuhan,
kondisi lingkungan, karakteristik sasaran,
kurikulum vyang digunakan, fasilitas yang
tersedia dan dana yang dibutuhkan.

Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Beberapa saran untuk pengembangan
media lebih lanjut, diantaranya yaitu :

a.  Untuk mengembangkan suatu produk harus
memastikan sasaran pengembangan beserta
analisis  Kkarakteristik ~ sasaran, maka
pengembangan akan tepat dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran

b. Pengembangan produk harus
memperhatikan kebutuhan sasaran, karena
kebutuhan pembelajaran setiap sasaran
tidak selalu sama. Oleh Kkarena itu,
perhatikan dengan tepat agar produk
pengembangan yang dihasilkan mampu
mengatasi permasalahan belajar

c. Mengadakan pengembangan media lain
untuk mendukung prestasi belajar siswa
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